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Alhamdulillah, segala puji
bagi Allah SWT, Tuhan Yang
Maha Pengasih dan
Penyayang. Semoga rahmat
dan berkah-Nya senantiasa
tercurah kepada kita semua.
Dengan penuh syukur, kami
kembali menyapa Anda
melalui edisi terbaru Buletin
Meteorologi Juli 2026

Kami berharap informasi
dalam buletin ini menjadi
sumber ilmu, inspirasi, dan
manfaat bagi aktivitas Anda
sehari-hari. Informasi yang
akurat dan mudah dipahami
sangat penting untuk
mendukung berbagai
kegiatan masyarakat,
khususnya terkait cuaca dan
iklim.

Sebagai wujud komitmen
terhadap keterbukaan dan
partisipasi publik, kami
mengundang Anda untuk
berkontribusi dalam
pengembangan buletin ini.
Saran, masukan, atau
pertanyaan yang Anda
sampaikan sangat berarti
bagi kami untuk terus
menghadirkan konten yang
bermanfaat dan relevan.

Dukungan Anda adalah
semangat bagi kami untuk
terus berkarya. Terima kasih
atas perhatian, doa, dan
kepercayaan yang telah
diberikan.

Semoga Allah SWT
membimbing setiap langkah
kita dan menjadikan kita
insan yang bermanfaat bagi
sesama.
Selamat membaca. Semoga
membawa kebaikan untuk
kita semua.

Wassalamu’alaikum
warahmatullahi
wabarakatuh.
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Berdasarkan data suhu
permukaan laut (SPL) pada
bulan Juni, wilayah perairan
barat Kalimantan (Laut Natuna
dan Laut Cina Selatan bagian
selatan) menunjukkan suhu
permukaan laut sekitar 29°C –
30°C. Hal ini termasuk dalam
kategori laut hangat, yang
cukup mendukung dalam
pembentukan uap air dan awan
hujan. Sehingga pembentukan
awan konvektif lebih intensif
yang berpotensi menyebabkan
terjadi hujan pada sore hingga
malam hari dan meningkatkan
frekuensi hujan petir.

ANALISIS SUHU PERMUKAAN LAUT (SPL)

ANALISISANALISIS
GLOBALGLOBAL
ANALISIS
GLOBAL
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Madden-Julian Oscillation (MJO)
tidak berada pada Fase 4 dan 5
yang berarti pengaruhnya terhadap
curah hujan di Indonesia tidak
signifikan atau lemah. Sebaliknya
pada awal bulan Juni MJO aktif
pada Fase 1 dan 8 yang
menyebabkan Indonesia menjadi
lebih kering.

ANALISIS MADDEN
JULIAN OSCILLATION
(MJO)

03

Berdasarkan data anomali SPL
diatas, perairan sekitar
Kalimantan Barat mengalami
anomali netral (-0.4°C sampai
+0.4°C). Anomali netral berarti
tidak terdapat pengurangan
ataupun penambahan curah
hujan akibat dari suhu
permukaan laut.

ANOMALI SUHU
PERMUKAAN LAUT
(SPL)
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Nino 3.4 mulai dalam kondisi El-Nino
seperti terlihat pada nilai indeks yang
berada pada angka +1,24 yag telah
melawati ambang batas netral yaitu
+0,8. Kondisi ini menunjukkan adanya
kondisi aktif El-Nino yang berdampak
pada penurunan jumlah curah hujan di
Indonesia.

ANALISIS INDEKS 
NINO 3.4

Berdasarkan grafik di atas, saat ini nilai
dari Indeks Indian Ocean Dipole (IOD)
berada pada kondisi Netral (-0.03 C).
Kondisi IOD yang Netral tidak
berpengaruh secara signifikan pada
pembentukan cuaca di Kalimantan
Barat.

O

ANALISIS INDEKS IOD

Nilai Indeks Southern Oscillation Index
(SOI) menunjukan kondisi negatif
dengan nilai indeks berada pada
(-22.8). Kondisi ini menunjukkan bahwa
cuaca dipengaruhi kondisi El Nino. El
Nino berpengaruh terhadap
pengurangan pembentukan awan
hujan di wilayah Indonesia.

ANALISIS INDEKS SOI

STASIUN METEOROLOGI SINGKAWANG



Pada grafik di atas menunjukan 5 parameter utama untuk mendeteksi potensi Cold Surge
(hembusan angin dingin dari daratan Asia ke arah Asia Tenggara) yang dapat memicu
hujan lebat atau peningkatan konveksi di wilayah Indonesia khususnya Kalimantan Barat.
Berdasarkan lima parameter tersebut, dapat dilihat bahwa tidak ada parameter yang
berada dalam kondisi signifikan, sehingga saat ini cold surge sedang tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap pembentukan cuaca di Kalimantan Barat.

ANALISIS INDEKS COLD SURGE

05 STASIUN METEOROLOGI SINGKAWANG



ANALISIS SUHU (TEMPERATUR)

ANALISISANALISIS  
LOKALLOKAL
ANALISIS 
LOKAL
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Pada Gambar A.1 menunjukkan grafik suhu udara maksimum, rata-rata, dan minimum harian
yang tercatat pada bulan Juni 2026 di Pos Meteorologi Paloh (data hanya ada dari tanggal 1
hingga 7, sedangkan mulai tanggal 8 hingga 30 tidak ada data). Pada gambar tersebut dapat
terlihat bahwa suhu udara rata-rata harian yang tercatat di Pos Meteorologi Paloh berkisar antara
26,5°C – 30,1°C, dengan suhu udara rata-rata tertinggi terjadi pada tanggal 2 Juni 2026,
sedangkan suhu udara rata-rata terendah terjadi pada tanggal 7 Juni 2026. Berdasarkan gambar
tersebut, suhu udara maksimum harian berkisar antara 35,0°C – 32,4°C dengan suhu maksimum 

STASIUN METEOROLOGI SINGKAWANG

Gambar A.1. Grafik Suhu Udara Bulan Juni 2026
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Gambar A.2. Grafik Suhu Udara Bulan Juni 2026

STASIUN METEOROLOGI SINGKAWANG

tertinggi terjadi pada tanggal 2 Juni 2026. Sedangkan suhu udara minimum harian berkisar
antara 24,4°C – 25,7°C dengan suhu minimum terendah terjadi pada tanggal 5 Juni 2026.

Berdasarkan Gambar A.2,
Grafik suhu udara bulan Juni
2026 Pos Meteorologi Paloh
terlihat bahwa suhu udara
rata-rata adalah 29,1°C,
sedangkan suhu udara
maksimum sebesar 35,0°C,
serta suhu udara minimum
sebesar 24,4°C.

ANALISIS KELEMBABAN UDARA

Pada Gambar B.1 menunjukkan grafik kelembapan udara maksimum, rata-rata, dan minimum
harian yang tercatat pada bulan Juni 2026 di Pos Meteorologi Paloh (data hanya ada dari tanggal
1 hingga 7, sedangkan mulai tanggal 8 hingga 30 tidak ada data). Pada gambar tersebut dapat

Gambar B.1. Grafik Kelembapan Udara Bulan Juni 2026
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Gambar B.2. Grafik Kelembapan Udara Bulan Juni 2026
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 terlihat bahwa kelembapan udara rata-rata harian yang tercatat di Pos Meteorologi Paloh
berkisar antara 76% – 91%, dengan kelembapan udara rata-rata tertinggi terjadi pada tanggal 7
Juni 2026, sedangkan kelembapan udara rata-rata terendah terjadi pada tanggal 5 Juni 2026.
Berdasarkan gambar tersebut, kelembapan udara maksimum harian berkisar antara 94% – 98%
dengan kelembapan maksimum tertinggi terjadi pada tanggal 3 dan 7 Juni 2026. Sedangkan
kelembapan udara minimum harian berkisar antara 54% – 73% dengan kelembapan minimum
terendah terjadi pada tanggal 2 Juni 2026.

Berdasarkan Gambar B.2,
Grafik kelembapan udara
bulan Juni 2026 Pos
Meteorologi Paloh terlihat
bahwa kelembapan udara
rata-rata adalah 82%,
sedangkan kelembapan udara
maksimum sebesar 98%,
serta kelembapan udara
minimum sebesar 54%.

ANALISIS TEKANAN UDARA

Gambar C.1. Grafik Tekanan Udara Bulan Juni 2026



09

Gambar C.2. Grafik Tekanan Udara Bulan Juni 2026

STASIUN METEOROLOGI SINGKAWANG

Pada Gambar C.1 menunjukkan grafik tekanan udara maksimum, rata-rata, dan minimum harian
yang tercatat pada bulan Juni 2026 di Pos Meteorologi Paloh. Pada gambar tersebut dapat
terlihat bahwa tekanan udara rata-rata harian yang tercatat di Pos Meteorologi Paloh berkisar
antara 1010.3 mb – 1015.1 mb, dengan tekanan udara rata-rata tertinggi terjadi pada tanggal 11
Juni 2026, sedangkan tekanan udara rata-rata terendah terjadi pada tanggal 3, 27, dan 29 Juni
2026. Berdasarkan gambar tersebut, tekanan udara maksimum harian berkisar antara 1011.5 mb
– 1017.1 mb dengan tekanan udara maksimum tertinggi terjadi pada tanggal 12 Juni 2026.
Sedangkan tekanan udara minimum harian berkisar antara 1008.0 mb – 1013.0 mb dengan
tekanan udara minimum terendah terjadi pada tanggal 3 dan 24 Juni 2026.

Berdasarkan Gambar C.2, Grafik
tekanan udara bulan Juni 2026
Pos Meteorologi Paloh terlihat
bahwa tekanan udara rata-rata
adalah 1011.9 mb, sedangkan
tekanan udara maksimum sebesar
1017.1 mb, serta tekanan udara
minimum sebesar 1008.0 mb.

ANALISIS JARAK PANDANG (VISIBILITY)

Gambar D.1. Grafik Jarak Pandang (Visibility) Bulan Juni 2026
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Gambar D.2. Grafik Jarak Pandang (Visibility) Bulan Juni
2026
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Pada Gambar D.1 menunjukkan grafik jarak pandang (visibility) maksimum dan minimum harian
yang tercatat pada bulan Juni 2026 di Pos Meteorologi Paloh. Pada gambar tersebut dapat
terlihat bahwa jarak pandang harian yang tercatat di Pos Meteorologi Paloh berkisar antara 3.000
– 10.000 meter. Berdasarkan Gambar tersebut dapat diketahui bahwa jarak pandang maksimum
per hari secara umum adalah 10.000 meter, sedangkan untuk jarak pandang minimum per hari
berkisar antara 3.000 – 8.000 meter. Jarak pandang mendatar terendah tercatat terjadi pada
tanggal 22 Juni 2026. Pada bulan Juni tidak terdapat jarak pandang <1.000 meter.

Berdasarkan Gambar D.2, Grafik
jarak pandang (Visibility) bulan
Juni 2026 Pos Meteorologi Paloh
terlihat jarak pandang maksimum
bulanan yang tercatat adalah
10.000 m, sedangkan jarak
pandang minimum bulanan yang
tercatat adalah 3.000 m.

ANALISIS CURAH HUJAN (CH)

Gambar E.1. Grafik Curah Hujan Bulan Juni 2026
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Gambar E.2. Grafik Curah Hujan dan Hari Hujan Bulan Juni 2026

STASIUN METEOROLOGI SINGKAWANG

Pada Gambar E.1 menunjukkan grafik curah hujan harian yang terjadi dan tercatat pada bulan
Juni 2026 di Pos Meteorologi Paloh. Jumlah curah hujan bulan Juni 2026 tercatat sebesar 338,6
mm. Pada gambar tersebut dapat terlihat bahwa curah hujan tertinggi terjadi pada tanggal 22 Juni
2026 sebesar 149,4 mm. Curah hujan pada bulan Juni 2026 yang terjadi di wilayah Kecamatan
Paloh termasuk dalam kategori Tinggi karena berada dalam kisaran nilai 301 – 400 mm per
bulan. Kejadian hujan berdasarkan grafik diatas menunjukkan 1 kejadian hujan sangat lebat
(>100 mm/hari), dan 2 kejadian hujan lebat (51 – 100 mm/hari), 1 kejadian hujan sedang (21 – 50
mm/hari), 1 kejadian hujan ringan (6 – 20 mm/hari), dan 5 kejadian hujan sangat ringan (1 – 5
mm/hari), serta 6 kejadian hujan dibawah 1 mm/hari di wilayah Kecamatan Paloh.

Berdasarkan Gambar E.2,
Grafik curah hujan dan hari
hujan bulan Juni 2026 Pos
Meteorologi Paloh terlihat
jumlah total curah hujan
bulanan adalah 338,6 mm,
sedangkan jumlah hari
hujan bulan Juni 2026
sebanyak 16 hari.

ANALISIS PENYINARAN MATAHARI

Gambar F.1. Grafik Penyinaran Matahari Bulan Juni 2026
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Gambar F.2. Grafik Lama Penyinaran Matahari Bulan Juni
2026

STASIUN METEOROLOGI SINGKAWANG

Pada Gambar F.1 menunjukkan grafik penyinaran matahari harian yang terjadi dan tercatat pada
bulan Juni 2026 di Pos Meteorologi Paloh. Pada gambar tersebut dapat terlihat bahwa pada
pukul 07.00 WIB – 17.00 WIB penyinaran matahari berkisar antara 0 – 10 jam. Penyinaran
matahari minimum terjadi pada tanggal 12 Juni 2026, sedangkan penyinaran matahari maksimum
terjadi pada tanggal 2, 9, 20 dan 29 Juni 2026.

Berdasarkan Gambar F.2,
Grafik lama penyinaran
matahari bulan Juni 2026
Pos Meteorologi Paloh
terlihat bahwa penyinaran
matahari rata-rata adalah
52%, sedangkan
penyinaran matahari
maksimum sebesar 100%,
serta penyinaran matahari
minimum sebesar 0%.

ANALISIS PENGUAPAN

Gambar G. Grafik Penguapan Bulan Juni 2026



Pada Gambar G menunjukkan grafik penguapan harian yang terjadi dan tercatat pada bulan Juni
2026 di Pos Meteorologi Paloh. Pada gambar tersebut dapat terlihat bahwa penguapan harian
berkisar antara 1,5 – 7,5 mm. Penguapan minimum terjadi pada tanggal 12 Juni 2026,
sedangkan penguapan maksimum terjadi pada tanggal 5 Juni 2026. Pada bulan ini terdapat 2
kali penguapan yang tidak tercatat (luber), yaitu pada tanggal 10 dan 22 Juni 2026.

ANALISIS KEADAAN CUACA

Pada Gambar H menunjukkan grafik kejadian cuaca yang terjadi dan tercatat pada bulan Juni
2026 di Pos Meteorologi Paloh. Pada gambar tersebut dapat terlihat bahwa keadaan cuaca
pada bulan Juni 2026 didominasi oleh kejadian petir/guntur. Hal ini dapat terlihat pada grafik
tersebut sesuai hasil pengamatan terdapat 18 hari kejadian petir/guntur. Sedangkan untuk
kejadian fenomena cuaca yang lain yang tercatat adalah 16 hari kejadian hujan (dengan
intensitas hujan sangat tinggi hingga sangat ringan). Pada bulan Juni 2026 tidak terdapat
kejadian kilat dan kabut/asap.

Gambar H. Grafik Kejadian Cuaca Bulan Juni 2026

Pictures by:  Canva.com
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Gambar 1 Diagram Windrose di Pos Meteorologi
Paloh Sambas

Analisis angin lokal dilakukan menggunakan aplikasi WindRose dengan data pengamatan 24 jam per hari selama satu
bulan dari Pos Meteorologi Paloh sebagai acuan. Pada gambar 1 menunjukkan frekuensi rata-rata arah angin
(berhembus dari) di stasiun tersebut. Pada bulan Juni, angin umumnya berhembus dari arah Timur hingga Selatan,
dengan kecepatan rata-rata sebesar 1,28 knot atau 2,37 km/jam. Kecepatan angin tertinggi tercatat sebesar 7 knot atau
12,95 km/jam yang terjadi pada tanggal 7 Juni 2026 jam 12.00 WIB. Kecepatan angin tenang (Calm) persentasenya
mencapai 42,64 % pada bulan Juni 2026. Kecepatan angin yang paling banyak muncul pada arah dominan terdapat
pada warna merah (7 – 11,08 knot), warna kuning (4,08 – 7 knot), dan warna abu-abu (0,97 – 4,08 knot), ini
menandakan bahwa sebagian besar angin yang bertiup selama bulan Juni memiliki kecepatan antara 1 hingga 11 knot. 

Berdasarkan analisis mawar angin (wind rose) dari data pengamatan angin permukaan di Kecamatan Paloh, Kabupaten
Sambas, Kalimantan Barat, pada bulan Juni (puncaknya sekitar tanggal 21 Juni yang dikenal sebagai Solstis Juni atau
Summer Solstice), posisi matahari berada di titik paling utara bumi, tepatnya pada koordinat 23,5° Lintang Utara (LU).
Akibat matahari berada di Belahan Bumi Utara (BBU), wilayah utara mengalami pemanasan maksimal sehingga menjadi
pusat tekanan udara rendah (siklon). Sebaliknya, Belahan Bumi Selatan (BBS) mengalami musim dingin/sejuk dan
menjadi pusat tekanan udara tinggi (antisiklon). Berdasarkan hukum sirkulasi udara (udara mengalir dari tekanan tinggi
ke tekanan rendah), massa udara bergerak dari Belahan Bumi Selatan menuju Belahan Bumi Utara. Di Indonesia,
fenomena ini memicu Angin Muson Timur. Kecamatan Paloh secara geografis terletak di bagian utara Kalimantan Barat
(berada sedikit di atas garis khatulistiwa, sekitar lintang 1° LU). Pergerakan massa udara dari BBS (daerah
Australia/Laut Jawa) menuju BBU (Asia) melewati wilayah Kalimantan Barat dari arah Tenggara menuju Barat
Laut/Utara. Inilah alasan ilmiah mengapa pada grafik mawar angin tersebut, bilah-bilah penunjuk arah angin di Paloh
didominasi secara mutlak oleh aliran udara yang berasal dari arah Tenggara dan Timur.

Secara keseluruhan, data wind rose bulan Juni 2026 menunjukkan bahwa angin permukaan di Kecamatan Paloh
didominasi oleh angin yang berasal dari sektor timur hingga selatan, dengan kecepatan yang umumnya lemah hingga
sedang (0,97–7,00 knot) serta kondisi calm mencapai 42,64%, yang menandakan masih sering terjadi kondisi angin
tenang. Pola ini konsisten dengan kondisi klimatologis pada bulan Juni, ketika gerak semu tahunan Matahari berada di
Belahan Bumi Utara sehingga memicu Monsun Timur. Pada periode tersebut, pusat tekanan rendah berkembang di
Benua Asia dan tekanan lebih tinggi berada di Australia, menyebabkan aliran massa udara bergerak dari Australia
menuju Asia. Pengaruh sirkulasi monsun tersebut menghasilkan dominasi angin dari arah timur hingga tenggara di
wilayah Kalimantan Barat, termasuk Kecamatan Paloh, meskipun kecepatannya tetap relatif rendah karena lokasi Paloh
yang berada dekat ekuator sehingga dipengaruhi pula oleh sirkulasi lokal dan lemahnya efek Coriolis.

ANALISIS ANGIN LOKAL DI POS METEOROLOGI PALOH-
SAMBAS

14 STASIUN METEOROLOGI SINGKAWANG
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Pada Gambar A.1 menunjukkan grafik suhu udara maksimum, rata-rata, dan minimum harian
yang tercatat pada bulan Juni 2026 di Stasiun Meteorologi Singkawang (Bandara Singkawang).
Pada gambar tersebut dapat terlihat bahwa suhu udara rata-rata harian yang tercatat di Stasiun
Meteorologi Singkawang (Bandara Singkawang) berkisar antara 25,3°C – 29,8°C, dengan suhu
udara rata-rata tertinggi terjadi pada tanggal 3 dan 5 Juni 2026, sedangkan suhu udara rata-rata
terendah terjadi pada tanggal 16 Juni 2026. Berdasarkan gambar tersebut, suhu udara
maksimum harian berkisar antara 28,6°C – 35,2°C dengan suhu maksimum tertinggi terjadi pada 

STASIUN METEOROLOGI SINGKAWANG

Gambar A.1. Grafik Suhu Udara Bulan Juni 2026

Pictures by:  Canva.com
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Gambar A.2. Grafik Suhu Udara Bulan Juni 2026

STASIUN METEOROLOGI SINGKAWANG

tanggal 5 Juni 2026. Sedangkan suhu udara minimum harian berkisar antara 22,9°C – 26,7°C
dengan suhu minimum terendah terjadi pada tanggal 16 Juni 2026.

Berdasarkan Gambar A.2,
Grafik suhu udara bulan Juni
2026 Stasiun Meteorologi
Singkawang (Bandara
Singkawang) terlihat bahwa
suhu udara rata-rata adalah
28,0°C, sedangkan suhu
udara maksimum sebesar
35,2°C, serta suhu udara
minimum sebesar 22,9°C.

ANALISIS KELEMBABAN UDARA

Pada Gambar B.1 menunjukkan grafik kelembapan udara maksimum, rata-rata, dan minimum
harian yang tercatat pada bulan Juni 2026 di Stasiun Meteorologi Singkawang (Bandara
Singkawang). Pada gambar tersebut dapat terlihat bahwa kelembapan udara rata-rata harian

Gambar B.1. Grafik Kelembapan Udara Bulan Juni 2026
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Gambar B.2. Grafik Kelembapan Udara Bulan Juni 2026

STASIUN METEOROLOGI SINGKAWANG

 yang tercatat di Stasiun Meteorologi Singkawang (Bandara Singkawang) berkisar antara 79% –
94%, dengan kelembapan udara rata-rata tertinggi terjadi pada tanggal 7 dan 16 Juni 2026,
sedangkan kelembapan udara rata-rata terendah terjadi pada tanggal 1 dan 13 Juni 2026.
Berdasarkan gambar tersebut, kelembapan udara maksimum harian berkisar antara 94% – 98%
dengan kelembapan maksimum tertinggi terjadi pada tanggal 7, 8, 11, 16, 21 hingga 28 Juni
2026. Sedangkan kelembapan udara minimum harian berkisar antara 53% – 80% dengan
kelembapan minimum terendah terjadi pada tanggal 13 Juni 2026.

Berdasarkan Gambar B.2,
Grafik kelembapan udara
bulan Juni 2026 Stasiun
Meteorologi Singkawang
(Bandara Singkawang) terlihat
bahwa kelembapan udara
rata-rata adalah 85%,
sedangkan kelembapan udara
maksimum sebesar 98%,
serta kelembapan udara
minimum sebesar 53%.

ANALISIS TEKANAN UDARA

Gambar C.1. Grafik Tekanan Udara Bulan Juni 2026
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Gambar C.2. Grafik Tekanan Udara Bulan Juni
2026

STASIUN METEOROLOGI SINGKAWANG

Pada Gambar C.1 menunjukkan grafik tekanan udara maksimum, rata-rata, dan minimum harian
yang tercatat pada bulan Juni 2026 di Stasiun Meteorologi Singkawang (Bandara Singkawang).
Pada gambar tersebut dapat terlihat bahwa tekanan udara rata-rata harian yang tercatat di
Stasiun Meteorologi Singkawang (Bandara Singkawang) berkisar antara 1008.5 mb – 1013.1 mb,
dengan tekanan udara rata-rata tertinggi terjadi pada tanggal 11 Juni 2026, sedangkan tekanan
udara rata-rata terendah terjadi pada tanggal 3, 27, dan 29 Juni 2026. Berdasarkan gambar
tersebut, tekanan udara maksimum harian berkisar antara 1009.8 mb – 1015.5 mb dengan
tekanan udara maksimum tertinggi terjadi pada tanggal 12 Juni 2026. Sedangkan tekanan udara
minimum harian berkisar antara 1006.0 mb – 1011.0 mb dengan tekanan udara minimum
terendah terjadi pada tanggal 4 Juni 2026.

Berdasarkan Gambar C.2, Grafik
tekanan udara bulan Juni 2026
Stasiun Meteorologi Singkawang
(Bandara Singkawang) terlihat
bahwa tekanan udara rata-rata
adalah 1010.0 mb, sedangkan
tekanan udara maksimum sebesar
1015.5 mb, serta tekanan udara
minimum sebesar 1006.0 mb.

ANALISIS JARAK PANDANG (VISIBILITY)

Gambar D.1. Grafik Jarak Pandang (Visibility) Bulan Juni 2026
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Gambar D.2. Grafik Jarak Pandang (Visibility) Bulan
Juni 2026

STASIUN METEOROLOGI SINGKAWANG

Pada Gambar D.1 menunjukkan grafik jarak pandang (visibility) maksimum dan minimum harian
yang tercatat pada bulan Juni 2026 di Stasiun Meteorologi Singkawang (Bandara Singkawang).
Pada gambar tersebut dapat terlihat bahwa jarak pandang harian yang tercatat di Stasiun
Meteorologi Singkawang (Bandara Singkawang) berkisar antara 2.000 – 10.000 meter.
Berdasarkan Gambar tersebut dapat diketahui bahwa jarak pandang maksimum per hari secara
umum adalah 10.000 meter, kecuali tanggal 5 Juni 2026. Sedangkan untuk jarak pandang
minimum per hari berkisar antara 2.000 – 8.000 meter. Jarak pandang mendatar terendah
tercatat terjadi pada tanggal 9 Juni 2026. Pada bulan Juni tidak terdapat jarak pandang <1.000
meter.

Berdasarkan Gambar D.2, Grafik
jarak pandang (Visibility) bulan
Juni 2026 Stasiun Meteorologi
Singkawang (Bandara
Singkawang) terlihat jarak
pandang maksimum bulanan
yang tercatat adalah 10.000 m,
sedangkan jarak pandang
minimum bulanan yang tercatat
adalah 2.000 m.

ANALISIS CURAH HUJAN (CH)

Gambar E.1. Grafik Curah Hujan Bulan Juni 2026
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Gambar E.2. Grafik Curah Hujan dan Hari Hujan Bulan Juni 2026

STASIUN METEOROLOGI SINGKAWANG

Pada Gambar E.1 menunjukkan grafik curah hujan harian yang terjadi dan tercatat pada bulan
Juni 2026 di Stasiun Meteorologi Singkawang (Bandara Singkawang). Jumlah curah hujan bulan
Juni 2026 tercatat sebesar 204,0 mm. Pada gambar tersebut dapat terlihat bahwa curah hujan
tertinggi terjadi pada tanggal 9 Juni 2026 sebesar 36,2 mm. Curah hujan pada bulan Juni 2026
yang terjadi di wilayah Singkawang termasuk dalam kategori Menengah karena berada dalam
kisaran nilai 201 – 300 mm per bulan. Kejadian hujan berdasarkan grafik diatas menunjukkan 6
kejadian hujan sedang (21 – 50 mm/hari), 3 kejadian hujan ringan (6 – 20 mm/hari), dan 5
kejadian hujan sangat ringan (1 – 5 mm/hari), serta 1 kejadian hujan dibawah 1 mm/hari di
wilayah Singkawang.

Berdasarkan Gambar E.2,
Grafik curah hujan dan hari
hujan bulan Juni 2026
Stasiun Meteorologi
Singkawang (Bandara
Singkawang) terlihat jumlah
total curah hujan bulanan
adalah 204,0 mm,
sedangkan jumlah hari
hujan bulan Juni 2026
sebanyak 15 hari.

ANALISIS PENYINARAN MATAHARI

Gambar F.1. Grafik Penyinaran Matahari Bulan Juni 2026
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Gambar F.2. Grafik Lama Penyinaran Matahari Bulan Juni 2026

STASIUN METEOROLOGI SINGKAWANG

Pada Gambar F.1 menunjukkan grafik penyinaran matahari harian yang terjadi dan tercatat pada
bulan Juni 2026 di Stasiun Meteorologi Singkawang (Bandara Singkawang). Pada gambar
tersebut dapat terlihat bahwa pada pukul 07.00 WIB – 17.00 WIB penyinaran matahari berkisar
antara 0,1 – 9,9 jam. Penyinaran matahari minimum terjadi pada tanggal 11 Juni 2026,
sedangkan penyinaran matahari maksimum terjadi pada tanggal 13 Juni 2026.

Berdasarkan Gambar F.2,
Grafik lama penyinaran
matahari bulan Juni 2026
Stasiun Meteorologi
Singkawang (Bandara
Singkawang) terlihat bahwa
penyinaran matahari rata-
rata adalah 61%,
sedangkan penyinaran
matahari maksimum
sebesar 99%, serta
penyinaran matahari
minimum sebesar 1%.

ANALISIS PENGUAPAN

Gambar G. Grafik Penguapan Bulan Juni 2026



Pada Gambar G menunjukkan grafik penguapan harian yang terjadi dan tercatat pada bulan Juni
2026 di Stasiun Meteorologi Singkawang (Bandara Singkawang). Pada gambar tersebut dapat
terlihat bahwa penguapan harian berkisar antara 1,0 – 11,1 mm. Penguapan minimum terjadi
pada tanggal 8 Juni 2026, sedangkan penguapan maksimum terjadi pada tanggal 9 Juni 2026.
Pada bulan ini tidak terdapat penguapan yang tidak tercatat (luber).

ANALISIS KEADAAN CUACA

Pada Gambar H menunjukkan grafik kejadian cuaca yang terjadi dan tercatat pada bulan Juni
2026 di Stasiun Meteorologi Singkawang (Bandara Singkawang). Pada gambar tersebut dapat
terlihat bahwa keadaan cuaca pada bulan Juni 2026 didominasi oleh kejadian hujan. Hal ini
dapat terlihat pada grafik tersebut sesuai hasil pengamatan terdapat 15 hari kejadian hujan
(dengan intensitas hujan sedang hingga sangat ringan). Sedangkan untuk kejadian fenomena
cuaca yang lain yang tercatat adalah 9 hari kejadian petir/guntur, 1 hari kejadian kilat, dan pada
bulan ini tidak terdapat kejadian kabut/asap.

Gambar H. Grafik Kejadian Cuaca Bulan Juni 2026

Pictures by:  Canva.com
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Gambar. Diagram Windrose Stasiun
Meteorologi Singkawang

Analisis angin lokal dilakukan menggunakan aplikasi WindRose dengan data pengamatan 24 jam per hari selama satu bulan dari
Stasiun Meteorologi Singkawang (Bandara Singkawang) sebagai acuan. Gambar 1 menunjukkan frekuensi rata-rata arah angin
(berhembus dari) di stasiun tersebut. Pada bulan Juni, angin umumnya berhembus dari arah Tenggara, dengan kecepatan rata-
rata sebesar 3,04 knot atau 5,62 km/jam. Kecepatan angin berkisar dari 0 hingga 12 knot, dengan kecepatan angin tertinggi
tercatat sebesar 12 knot atau 22,2 km/jam yang terjadi pada tanggal 25 Juni 2026 pukul 13.00 WIB. Kecepatan angin tenang
(Calm) persentasenya mencapai 5,14 % pada bulan Juni 2026. Kecepatan angin yang paling banyak muncul pada arah dominan
terdapat pada warna biru (11,08 – 17,11 knot), warna merah (7 – 11,08 knot), warna kuning (4,08 – 7 knot), dan warna abu-abu
(0,97 – 4,08 knot), ini menandakan bahwa sebagian besar angin yang bertiup selama bulan Juni memiliki kecepatan antara 1
hingga 17 knot. Keadaan angin tenang (calm) relatif rendah, menunjukkan bahwa pergerakan angin cukup aktif sepanjang waktu
pengamatan pada bulan Juni.
Berdasarkan analisis mawar angin (wind rose) dari data pengamatan angin permukaan di Kota Singkawang selama bulan Juni
2026, pola angin dominan berasal dari sektor Tenggara. Pada bulan Juni, matahari berada di titik kulminasi paling utara bumi,
tepatnya di sekitar 23,5° Lintang Utara (LU) (Solstis Juni). Posisi ini menyebabkan kawasan Belahan Bumi Utara (Asia) menerima
panas ekstrem sehingga menjadi pusat tekanan udara rendah (minimum). Sebaliknya, Belahan Bumi Selatan (Australia) yang
sedang mengalami musim dingin menjadi pusat tekanan udara tinggi (maksimum). Berdasarkan hukum sirkulasi udara, massa
udara bergerak dari daerah bertekanan tinggi (Australia) menuju tekanan rendah (Asia). Di wilayah Indonesia, massa udara ini
bergerak dari arah Tenggara. Secara geografis, Singkawang terletak di pesisir barat Kalimantan Barat, sangat dekat dengan
Garis Khatulistiwa (sekitar 0,9° LU). Dominasi angin dari sektor Tenggara pada gambar merupakan bukti nyata dari aliran Angin
Muson Timur yang membawa massa udara kering dan kencang dari belahan bumi selatan menuju lokasi matahari di utara. Lalu
mengapa ada angin tajam dari Utara? Mengingat Singkawang merupakan kota pesisir yang langsung menghadap Laut Natuna di
sebelah barat dan utaranya, embusan angin dari arah Utara dengan kecepatan rendah tersebut merupakan representasi dari
angin laut lokal atau variasi sirkulasi harian yang tertarik masuk ke daratan akibat pemanasan intensif di daratan Kalimantan pada
siang hari.
Secara keseluruhan, data wind rose menunjukkan bahwa angin permukaan di Kota Singkawang pada Juni 2026 didominasi oleh
angin dari sektor tenggara (SE–ESE) dengan kecepatan yang umumnya berada pada kisaran 0,97–7,00 knot, meskipun sesekali
mencapai 7,00–17,11 knot. Nilai calm sebesar 5,14% menunjukkan bahwa angin bertiup hampir terus-menerus selama periode
pengamatan, mencerminkan sirkulasi atmosfer yang lebih aktif dibandingkan wilayah Paloh. Pola ini konsisten dengan kondisi
klimatologis bulan Juni ketika gerak semu tahunan Matahari berada di Belahan Bumi Utara, sehingga memicu berkembangnya
Monsun Timur. Perbedaan tekanan udara antara Australia (tekanan tinggi) dan Asia (tekanan rendah) menghasilkan aliran massa
udara dari Australia menuju Asia, yang di wilayah Kalimantan Barat tampak sebagai dominasi angin dari arah timur hingga
tenggara. Selain itu, letak Singkawang di pesisir barat Kalimantan yang terbuka terhadap Selat Karimata memperkuat pengaruh
angin monsun dan sirkulasi laut–darat, sehingga frekuensi angin tenang menjadi rendah dan kecepatan angin relatif lebih tinggi
dibandingkan wilayah Paloh.

ANALISIS ANGIN LOKAL DI STASIUN METEOROLOGI SINGKAWANGANALISIS ANGIN LOKAL DI STASIUN METEOROLOGI SINGKAWANGANALISIS ANGIN LOKAL DI STASIUN METEOROLOGI SINGKAWANG
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ANALISIS CURAH HUJAN JUNI 2026
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MONITORING HARI TANPA HUJAN JUNI 2026
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PETA DISTRIBUSI HOTSPOT DI KAB. SAMBAS DAN KOTA
SINGKAWANG JUNI 2026

ANALISISANALISIS  
HOTSPOTHOTSPOT
ANALISIS 
HOTSPOT
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Terdeteksi 25 titik hotspot di Kabupaten Sambas dan 2 titik
hotspot di Kota Singkawang bulan Juni 2026

STASIUN METEOROLOGI SINGKAWANG
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Jumlah hotspot terdeteksi: 25 Titik
Hostspot
Kecamatan dengan jumlah Hotspot
terdeteksi paling tinggi: Paloh

Jumlah hotspot terdeteksi: 25 Titik
Hostspot
Jumlah Hotspot terdeteksi paling tinggi
terjadi pada tanggal : 2 Juni 2026

Jumlah hotspot terdeteksi: 2 Titik
Hostspot
Kecamatan dengan jumlah Hotspot
terdeteksi paling tinggi: Singkawang
Selatan

Jumlah hotspot terdeteksi: 146 Titik
Hostspot
Jumlah Hotspot terdeteksi paling tinggi
terjadi pada tanggal : ü 5 dan 13 Juni
2026

STASIUN METEOROLOGI SINGKAWANG

Pictures by:  Canva.com

SEBARAN HOTSPOT PER KECAMATAN DI KABUPATEN SAMBAS

SEBARAN HOTSPOT PER KECAMATAN DI KABUPATEN SINGKAWANG
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PREDIKSI HUJAN DAN SIFAT HUJAN
PREDIKSI HUJAN DASARIAN (10 HARI)

Peta di atas menunjukkan prakiraan curah hujan dan sifat hujan untuk periode dasarian (10
hari), yaitu dari tanggal 1 hingga 10 Juli 2026. Berdasarkan prakiraan tersebut, wilayah
Kabupaten Sambas diperkirakan akan mengalami curah hujan dalam kategori Rendah
dengan intensitas 20 – 50 milimeter/dasarian. Sedangkan untuk wilayah Kota Singkawang
diperkirakan akan mengalami curah hujan dalam kategori Rendah dengan intensitas 20 – 50
milimeter/dasarian. Sementara itu, sifat hujan di wilayah Kabupaten Sambas dan Kota
Singkawang secara umum berada pada kategori Normal. 
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Peta di atas menunjukkan prakiraan curah hujan dan sifat hujan untuk bulan Juli 2026. Secara
umum, curah hujan di wilayah Kota Singkawang dan Kabupaten Sambas berada pada kisaran
51 hingga 150mm yang berarti dalam kategori Rendah hingga Menengah. Sementara itu, sifat
hujan di Kota Singkawang dan wilayah Kabupaten Sambas secara umum bersifat Bawah
Normal.

PRAKIRAAN CURAH HUJAN 
DAN SIFAT HUJAN

Peta di atas menunjukkan prakiraan curah hujan dan sifat hujan untuk bulan Agustus 2026.
Secara umum, curah hujan di wilayah Kota Singkawang dan Kabupaten Sambas berada pada
kisaran 21 hingga 100mm yang berarti dalam kategori Rendah. Sementara itu, sifat hujan di
Kota Singkawang dan wilayah Kabupaten Sambas secara umum bersifat Bawah Normal. 
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JULI 2026

AGUSTUS 2026



Peta di atas menunjukkan prakiraan curah hujan dan sifat hujan untuk bulan September 2026.
Secara umum, curah hujan di wilayah Kota Singkawang dan Kabupaten Sambas berada pada
kisaran 51 hingga 150mm yang berarti dalam kategori Rendah hingga Menengah. Sementara
itu, sifat hujan di Kota Singkawang dan wilayah Kabupaten Sambas secara umum bersifat
Bawah Normal. 
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Kini informasi cuaca, peringatan dini, publikasi, serta berbagai layanan meteorologi dari
Stasiun Meteorologi Singkawang dapat diakses dengan lebih mudah melalui website resmi
kami.

Kunjungi: https://stamet-singkawang.bmkg.go.id/

KEGIATAN KANTOR
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BMKG Singkawang turut berpartisipasi dalam Koordinasi Pengendalian Kebakaran Hutan dan
Lahan (Karhutla) yang dilaksanakan di Aula Kantor BPBD Kabupaten Sambas pada 10 Juni
2026

KEGIATAN KANTOR

BMKG Singkawang menerima kunjungan dari Bank Syariah Indonesia (BSI) dalam rangka
audiensi dan sosialisasi berbagai produk serta layanan perbankan syariah.



Kegiatan ini dilaksanakan
oleh Tim Kalibrasi
Direktorat Instrumentasi
dan Kalibrasi BMKG
bersama teknisi Stasiun
Meteorologi Singkawang
sebagai bagian dari upaya
memastikan seluruh
peralatan pengamatan
meteorologi berfungsi
optimal, menghasilkan data
yang akurat, serta
memenuhi standar teknis
yang berlaku.
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tasiun Meteorologi Singkawang telah melaksanakan kegiatan kalibrasi Alat Operasional
Utama (Aloptama) yang meliputi Automatic Weather Observing System (AWOS), Automatic
Weather Station (AWS Digi), serta peralatan pengamatan konvensional pada 29 Juni – 4 Juli
2026.

KEGIATAN KANTOR
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BMKG Singkawang turut berpartisipasi dalam Rapat Teknis Pemadaman Kebakaran Hutan
dan Lahan (Karhutla) yang dilaksanakan di Desa Sebubus, Kecamatan Paloh, Kab. Sambas

KEGIATAN KANTOR

Pada Kamis, 9 Juli 2026, telah dilaksanakan kegiatan pendataan ketersediaan Alat Pemadam
Api Ringan (APAR) di lingkungan Bandara Singkawang oleh tim dari Otoritas Bandara
Wilayah I.
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BMKG Singkawang menerima kunjungan dari Dinas Perhubungan Kota Singkawang dalam
rangka koordinasi lintas sektoral guna memperkuat sinergi antarinstansi.

KEGIATAN KANTOR

Direktorat Instrumentasi dan Kalibrasi BMKG melaksanakan kegiatan sosialisasi Automatic
Weather Station (AWS) di Pos Meteorologi Paloh-Sambas sebagai bagian dari upaya
meningkatkan pemahaman pengoperasian, pemeliharaan, dan optimalisasi peralatan observasi
meteorologi.
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KEGIATAN KANTOR



BMKG

BADAN METEOROLOGI KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA

STASIUN METEOROLOGI SINGKAWANG
Kompek Bandar Udara Singkawang Kel. Pangmilang Kec. Singkawang Selatan Kota
Singkawang Kalimantan Barat. Kode Pos: 79163

POS METEOROLOGI PALOH - SAMBAS
Jl. Bandar Udara Liku, Kel. Nibung, Kec. Paloh, Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat.
Kode Pos: 79466
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	ANOMALI SUHU PERMUKAAN LAUT  (SPL)
	Berdasarkan data anomali SPL diatas, perairan sekitar Kalimantan Barat mengalami anomali netral (-0.4°C sampai +0.4°C). Anomali netral berarti tidak terdapat pengurangan ataupun penambahan curah hujan akibat dari suhu permukaan laut.

	ANALISIS MADDEN JULIAN OSCILLATION (MJO)
	Madden-Julian Oscillation (MJO) tidak berada pada Fase 4 dan 5 yang berarti pengaruhnya terhadap curah hujan di Indonesia tidak signifikan atau lemah. Sebaliknya pada awal bulan Juni MJO aktif pada Fase 1 dan 8 yang menyebabkan Indonesia menjadi lebih kering.

	ANALISIS INDEKS  NINO 3.4
	Nino 3.4 mulai dalam kondisi El-Nino seperti terlihat pada nilai indeks yang berada pada angka +1,24 yag telah melawati ambang batas netral yaitu +0,8. Kondisi ini menunjukkan adanya kondisi aktif El-Nino yang berdampak pada penurunan jumlah curah hujan di Indonesia.

	ANALISIS INDEKS IOD
	Berdasarkan grafik di atas, saat ini nilai dari Indeks Indian Ocean Dipole (IOD) berada pada kondisi Netral (-0.03 OC). Kondisi IOD yang Netral tidak berpengaruh secara signifikan pada pembentukan cuaca di Kalimantan Barat.

	ANALISIS INDEKS SOI
	Nilai Indeks Southern Oscillation Index (SOI) menunjukan kondisi negatif dengan nilai indeks berada pada (-22.8). Kondisi ini menunjukkan bahwa cuaca dipengaruhi kondisi El Nino. El Nino berpengaruh terhadap pengurangan pembentukan awan hujan di wilayah Indonesia.

	ANALISIS INDEKS COLD SURGE
	Pada grafik di atas menunjukan 5 parameter utama untuk mendeteksi potensi Cold Surge (hembusan angin dingin dari daratan Asia ke arah Asia Tenggara) yang dapat memicu hujan lebat atau peningkatan konveksi di wilayah Indonesia khususnya Kalimantan Barat. Berdasarkan lima parameter tersebut, dapat dilihat bahwa tidak ada parameter yang berada dalam kondisi signifikan, sehingga saat ini cold surge sedang tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan cuaca di Kalimantan Barat.

	ANALISIS  LOKAL
	POS METEOROLOGI PALOH - SAMBAS
	ANALISIS SUHU (TEMPERATUR)
	Gambar A.1. Grafik Suhu Udara Bulan Juni 2026
	Pada Gambar A.1 menunjukkan grafik suhu udara maksimum, rata-rata, dan minimum harian yang tercatat pada bulan Juni 2026 di Pos Meteorologi Paloh (data hanya ada dari tanggal 1 hingga 7, sedangkan mulai tanggal 8 hingga 30 tidak ada data). Pada gambar tersebut dapat terlihat bahwa suhu udara rata-rata harian yang tercatat di Pos Meteorologi Paloh berkisar antara 26,5°C – 30,1°C, dengan suhu udara rata-rata tertinggi terjadi pada tanggal 2 Juni 2026, sedangkan suhu udara rata-rata terendah terjadi pada tanggal 7 Juni 2026. Berdasarkan gambar tersebut, suhu udara maksimum harian berkisar antara 35,0°C – 32,4°C dengan suhu maksimum
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	tertinggi terjadi pada tanggal 2 Juni 2026. Sedangkan suhu udara minimum harian berkisar antara 24,4°C – 25,7°C dengan suhu minimum terendah terjadi pada tanggal 5 Juni 2026.
	Berdasarkan Gambar A.2, Grafik suhu udara bulan Juni 2026 Pos Meteorologi Paloh terlihat bahwa suhu udara rata-rata adalah 29,1°C, sedangkan suhu udara maksimum sebesar 35,0°C, serta suhu udara minimum sebesar 24,4°C.
	Gambar A.2. Grafik Suhu Udara Bulan Juni 2026

	ANALISIS KELEMBABAN UDARA
	Gambar B.1. Grafik Kelembapan Udara Bulan Juni 2026
	Pada Gambar B.1 menunjukkan grafik kelembapan udara maksimum, rata-rata, dan minimum harian yang tercatat pada bulan Juni 2026 di Pos Meteorologi Paloh (data hanya ada dari tanggal 1 hingga 7, sedangkan mulai tanggal 8 hingga 30 tidak ada data). Pada gambar tersebut dapat
	terlihat bahwa kelembapan udara rata-rata harian yang tercatat di Pos Meteorologi Paloh berkisar antara 76% – 91%, dengan kelembapan udara rata-rata tertinggi terjadi pada tanggal 7 Juni 2026, sedangkan kelembapan udara rata-rata terendah terjadi pada tanggal 5 Juni 2026. Berdasarkan gambar tersebut, kelembapan udara maksimum harian berkisar antara 94% – 98% dengan kelembapan maksimum tertinggi terjadi pada tanggal 3 dan 7 Juni 2026. Sedangkan kelembapan udara minimum harian berkisar antara 54% – 73% dengan kelembapan minimum terendah terjadi pada tanggal 2 Juni 2026.
	Gambar B.2. Grafik Kelembapan Udara Bulan Juni 2026
	Berdasarkan Gambar B.2, Grafik kelembapan udara bulan Juni 2026 Pos Meteorologi Paloh terlihat bahwa kelembapan udara rata-rata adalah 82%, sedangkan kelembapan udara maksimum sebesar 98%, serta kelembapan udara minimum sebesar 54%.

	ANALISIS TEKANAN UDARA
	Gambar C.1. Grafik Tekanan Udara Bulan Juni 2026
	Pada Gambar C.1 menunjukkan grafik tekanan udara maksimum, rata-rata, dan minimum harian yang tercatat pada bulan Juni 2026 di Pos Meteorologi Paloh. Pada gambar tersebut dapat terlihat bahwa tekanan udara rata-rata harian yang tercatat di Pos Meteorologi Paloh berkisar antara 1010.3 mb – 1015.1 mb, dengan tekanan udara rata-rata tertinggi terjadi pada tanggal 11 Juni 2026, sedangkan tekanan udara rata-rata terendah terjadi pada tanggal 3, 27, dan 29 Juni 2026. Berdasarkan gambar tersebut, tekanan udara maksimum harian berkisar antara 1011.5 mb – 1017.1 mb dengan tekanan udara maksimum tertinggi terjadi pada tanggal 12 Juni 2026. Sedangkan tekanan udara minimum harian berkisar antara 1008.0 mb – 1013.0 mb dengan tekanan udara minimum terendah terjadi pada tanggal 3 dan 24 Juni 2026.
	Gambar C.2. Grafik Tekanan Udara Bulan Juni 2026
	Berdasarkan Gambar C.2, Grafik tekanan udara bulan Juni 2026 Pos Meteorologi Paloh terlihat bahwa tekanan udara rata-rata adalah 1011.9 mb, sedangkan tekanan udara maksimum sebesar 1017.1 mb, serta tekanan udara minimum sebesar 1008.0 mb.

	ANALISIS JARAK PANDANG (VISIBILITY)
	Gambar D.1. Grafik Jarak Pandang (Visibility) Bulan Juni 2026
	Pada Gambar D.1 menunjukkan grafik jarak pandang (visibility) maksimum dan minimum harian yang tercatat pada bulan Juni 2026 di Pos Meteorologi Paloh. Pada gambar tersebut dapat terlihat bahwa jarak pandang harian yang tercatat di Pos Meteorologi Paloh berkisar antara 3.000 – 10.000 meter. Berdasarkan Gambar tersebut dapat diketahui bahwa jarak pandang maksimum per hari secara umum adalah 10.000 meter, sedangkan untuk jarak pandang minimum per hari berkisar antara 3.000 – 8.000 meter. Jarak pandang mendatar terendah tercatat terjadi pada tanggal 22 Juni 2026. Pada bulan Juni tidak terdapat jarak pandang <1.000 meter.
	Berdasarkan Gambar D.2, Grafik jarak pandang (Visibility) bulan Juni 2026 Pos Meteorologi Paloh terlihat jarak pandang maksimum bulanan yang tercatat adalah 10.000 m, sedangkan jarak pandang minimum bulanan yang tercatat adalah 3.000 m.
	Gambar D.2. Grafik Jarak Pandang (Visibility) Bulan Juni 2026

	ANALISIS CURAH HUJAN (CH)
	Gambar E.1. Grafik Curah Hujan Bulan Juni 2026
	Pada Gambar E.1 menunjukkan grafik curah hujan harian yang terjadi dan tercatat pada bulan Juni 2026 di Pos Meteorologi Paloh. Jumlah curah hujan bulan Juni 2026 tercatat sebesar 338,6 mm. Pada gambar tersebut dapat terlihat bahwa curah hujan tertinggi terjadi pada tanggal 22 Juni 2026 sebesar 149,4 mm. Curah hujan pada bulan Juni 2026 yang terjadi di wilayah Kecamatan Paloh termasuk dalam kategori Tinggi karena berada dalam kisaran nilai 301 – 400 mm per bulan. Kejadian hujan berdasarkan grafik diatas menunjukkan 1 kejadian hujan sangat lebat (>100 mm/hari), dan 2 kejadian hujan lebat (51 – 100 mm/hari), 1 kejadian hujan sedang (21 – 50 mm/hari), 1 kejadian hujan ringan (6 – 20 mm/hari), dan 5 kejadian hujan sangat ringan (1 – 5 mm/hari), serta 6 kejadian hujan dibawah 1 mm/hari di wilayah Kecamatan Paloh.
	Berdasarkan Gambar E.2, Grafik curah hujan dan hari hujan bulan Juni 2026 Pos Meteorologi Paloh terlihat jumlah total curah hujan bulanan adalah 338,6 mm, sedangkan jumlah hari hujan bulan Juni 2026 sebanyak 16 hari.
	Gambar E.2. Grafik Curah Hujan dan Hari Hujan Bulan Juni 2026

	ANALISIS PENYINARAN MATAHARI
	Gambar F.1. Grafik Penyinaran Matahari Bulan Juni 2026
	Pada Gambar F.1 menunjukkan grafik penyinaran matahari harian yang terjadi dan tercatat pada bulan Juni 2026 di Pos Meteorologi Paloh. Pada gambar tersebut dapat terlihat bahwa pada pukul 07.00 WIB – 17.00 WIB penyinaran matahari berkisar antara 0 – 10 jam. Penyinaran matahari minimum terjadi pada tanggal 12 Juni 2026, sedangkan penyinaran matahari maksimum terjadi pada tanggal 2, 9, 20 dan 29 Juni 2026.
	Berdasarkan Gambar F.2, Grafik lama penyinaran matahari bulan Juni 2026 Pos Meteorologi Paloh terlihat bahwa penyinaran matahari rata-rata adalah 52%, sedangkan penyinaran matahari maksimum sebesar 100%, serta penyinaran matahari minimum sebesar 0%.
	Gambar F.2. Grafik Lama Penyinaran Matahari Bulan Juni 2026

	ANALISIS PENGUAPAN
	Gambar G. Grafik Penguapan Bulan Juni 2026
	Pada Gambar G menunjukkan grafik penguapan harian yang terjadi dan tercatat pada bulan Juni 2026 di Pos Meteorologi Paloh. Pada gambar tersebut dapat terlihat bahwa penguapan harian berkisar antara 1,5 – 7,5 mm. Penguapan minimum terjadi pada tanggal 12 Juni 2026, sedangkan penguapan maksimum terjadi pada tanggal 5 Juni 2026. Pada bulan ini terdapat 2 kali penguapan yang tidak tercatat (luber), yaitu pada tanggal 10 dan 22 Juni 2026.

	ANALISIS KEADAAN CUACA
	Gambar H. Grafik Kejadian Cuaca Bulan Juni 2026
	Pada Gambar H menunjukkan grafik kejadian cuaca yang terjadi dan tercatat pada bulan Juni 2026 di Pos Meteorologi Paloh. Pada gambar tersebut dapat terlihat bahwa keadaan cuaca pada bulan Juni 2026 didominasi oleh kejadian petir/guntur. Hal ini dapat terlihat pada grafik tersebut sesuai hasil pengamatan terdapat 18 hari kejadian petir/guntur. Sedangkan untuk kejadian fenomena cuaca yang lain yang tercatat adalah 16 hari kejadian hujan (dengan intensitas hujan sangat tinggi hingga sangat ringan). Pada bulan Juni 2026 tidak terdapat kejadian kilat dan kabut/asap.
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	ANALISIS ANGIN LOKAL DI POS METEOROLOGI PALOH-SAMBAS
	Gambar 1 Diagram Windrose di Pos Meteorologi Paloh Sambas
	Analisis angin lokal dilakukan menggunakan aplikasi WindRose dengan data pengamatan 24 jam per hari selama satu bulan dari Pos Meteorologi Paloh sebagai acuan. Pada gambar 1 menunjukkan frekuensi rata-rata arah angin (berhembus dari) di stasiun tersebut. Pada bulan Juni, angin umumnya berhembus dari arah Timur hingga Selatan, dengan kecepatan rata-rata sebesar 1,28 knot atau 2,37 km/jam. Kecepatan angin tertinggi tercatat sebesar 7 knot atau 12,95 km/jam yang terjadi pada tanggal 7 Juni 2026 jam 12.00 WIB. Kecepatan angin tenang (Calm) persentasenya mencapai 42,64 % pada bulan Juni 2026. Kecepatan angin yang paling banyak muncul pada arah dominan terdapat pada warna merah (7 – 11,08 knot), warna kuning (4,08 – 7 knot), dan warna abu-abu (0,97 – 4,08 knot), ini menandakan bahwa sebagian besar angin yang bertiup selama bulan Juni memiliki kecepatan antara 1 hingga 11 knot.
	Berdasarkan analisis mawar angin (wind rose) dari data pengamatan angin permukaan di Kecamatan Paloh, Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat, pada bulan Juni (puncaknya sekitar tanggal 21 Juni yang dikenal sebagai Solstis Juni atau Summer Solstice), posisi matahari berada di titik paling utara bumi, tepatnya pada koordinat 23,5° Lintang Utara (LU). Akibat matahari berada di Belahan Bumi Utara (BBU), wilayah utara mengalami pemanasan maksimal sehingga menjadi pusat tekanan udara rendah (siklon). Sebaliknya, Belahan Bumi Selatan (BBS) mengalami musim dingin/sejuk dan menjadi pusat tekanan udara tinggi (antisiklon). Berdasarkan hukum sirkulasi udara (udara mengalir dari tekanan tinggi ke tekanan rendah), massa udara bergerak dari Belahan Bumi Selatan menuju Belahan Bumi Utara. Di Indonesia, fenomena ini memicu Angin Muson Timur. Kecamatan Paloh secara geografis terletak di bagian utara Kalimantan Barat (berada sedikit di atas garis khatulistiwa, sekitar lintang 1° LU). Pergerakan massa udara dari BBS (daerah Australia/Laut Jawa) menuju BBU (Asia) melewati wilayah Kalimantan Barat dari arah Tenggara menuju Barat Laut/Utara. Inilah alasan ilmiah mengapa pada grafik mawar angin tersebut, bilah-bilah penunjuk arah angin di Paloh didominasi secara mutlak oleh aliran udara yang berasal dari arah Tenggara dan Timur.
	Secara keseluruhan, data wind rose bulan Juni 2026 menunjukkan bahwa angin permukaan di Kecamatan Paloh didominasi oleh angin yang berasal dari sektor timur hingga selatan, dengan kecepatan yang umumnya lemah hingga sedang (0,97–7,00 knot) serta kondisi calm mencapai 42,64%, yang menandakan masih sering terjadi kondisi angin tenang. Pola ini konsisten dengan kondisi klimatologis pada bulan Juni, ketika gerak semu tahunan Matahari berada di Belahan Bumi Utara sehingga memicu Monsun Timur. Pada periode tersebut, pusat tekanan rendah berkembang di Benua Asia dan tekanan lebih tinggi berada di Australia, menyebabkan aliran massa udara bergerak dari Australia menuju Asia. Pengaruh sirkulasi monsun tersebut menghasilkan dominasi angin dari arah timur hingga tenggara di wilayah Kalimantan Barat, termasuk Kecamatan Paloh, meskipun kecepatannya tetap relatif rendah karena lokasi Paloh yang berada dekat ekuator sehingga dipengaruhi pula oleh sirkulasi lokal dan lemahnya efek Coriolis.
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	ANALISIS  LOKAL
	STASIUN METEOROLOGI SINGKAWANG
	ANALISIS SUHU (TEMPERATUR)
	Gambar A.1. Grafik Suhu Udara Bulan Juni 2026
	Pada Gambar A.1 menunjukkan grafik suhu udara maksimum, rata-rata, dan minimum harian yang tercatat pada bulan Juni 2026 di Stasiun Meteorologi Singkawang (Bandara Singkawang). Pada gambar tersebut dapat terlihat bahwa suhu udara rata-rata harian yang tercatat di Stasiun Meteorologi Singkawang (Bandara Singkawang) berkisar antara 25,3°C – 29,8°C, dengan suhu udara rata-rata tertinggi terjadi pada tanggal 3 dan 5 Juni 2026, sedangkan suhu udara rata-rata terendah terjadi pada tanggal 16 Juni 2026. Berdasarkan gambar tersebut, suhu udara maksimum harian berkisar antara 28,6°C – 35,2°C dengan suhu maksimum tertinggi terjadi pada
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	tanggal 5 Juni 2026. Sedangkan suhu udara minimum harian berkisar antara 22,9°C – 26,7°C dengan suhu minimum terendah terjadi pada tanggal 16 Juni 2026.
	Gambar A.2. Grafik Suhu Udara Bulan Juni 2026
	Berdasarkan Gambar A.2, Grafik suhu udara bulan Juni 2026 Stasiun Meteorologi Singkawang (Bandara Singkawang) terlihat bahwa suhu udara rata-rata adalah 28,0°C, sedangkan suhu udara maksimum sebesar 35,2°C, serta suhu udara minimum sebesar 22,9°C.

	ANALISIS KELEMBABAN UDARA
	Gambar B.1. Grafik Kelembapan Udara Bulan Juni 2026
	Pada Gambar B.1 menunjukkan grafik kelembapan udara maksimum, rata-rata, dan minimum harian yang tercatat pada bulan Juni 2026 di Stasiun Meteorologi Singkawang (Bandara Singkawang). Pada gambar tersebut dapat terlihat bahwa kelembapan udara rata-rata harian
	yang tercatat di Stasiun Meteorologi Singkawang (Bandara Singkawang) berkisar antara 79% – 94%, dengan kelembapan udara rata-rata tertinggi terjadi pada tanggal 7 dan 16 Juni 2026, sedangkan kelembapan udara rata-rata terendah terjadi pada tanggal 1 dan 13 Juni 2026. Berdasarkan gambar tersebut, kelembapan udara maksimum harian berkisar antara 94% – 98% dengan kelembapan maksimum tertinggi terjadi pada tanggal 7, 8, 11, 16, 21 hingga 28 Juni 2026. Sedangkan kelembapan udara minimum harian berkisar antara 53% – 80% dengan kelembapan minimum terendah terjadi pada tanggal 13 Juni 2026.
	Berdasarkan Gambar B.2, Grafik kelembapan udara bulan Juni 2026 Stasiun Meteorologi Singkawang (Bandara Singkawang) terlihat bahwa kelembapan udara rata-rata adalah 85%, sedangkan kelembapan udara maksimum sebesar 98%, serta kelembapan udara minimum sebesar 53%.
	Gambar B.2. Grafik Kelembapan Udara Bulan Juni 2026

	ANALISIS TEKANAN UDARA
	Gambar C.1. Grafik Tekanan Udara Bulan Juni 2026
	Pada Gambar C.1 menunjukkan grafik tekanan udara maksimum, rata-rata, dan minimum harian yang tercatat pada bulan Juni 2026 di Stasiun Meteorologi Singkawang (Bandara Singkawang). Pada gambar tersebut dapat terlihat bahwa tekanan udara rata-rata harian yang tercatat di Stasiun Meteorologi Singkawang (Bandara Singkawang) berkisar antara 1008.5 mb – 1013.1 mb, dengan tekanan udara rata-rata tertinggi terjadi pada tanggal 11 Juni 2026, sedangkan tekanan udara rata-rata terendah terjadi pada tanggal 3, 27, dan 29 Juni 2026. Berdasarkan gambar tersebut, tekanan udara maksimum harian berkisar antara 1009.8 mb – 1015.5 mb dengan tekanan udara maksimum tertinggi terjadi pada tanggal 12 Juni 2026. Sedangkan tekanan udara minimum harian berkisar antara 1006.0 mb – 1011.0 mb dengan tekanan udara minimum terendah terjadi pada tanggal 4 Juni 2026.
	Berdasarkan Gambar C.2, Grafik tekanan udara bulan Juni 2026 Stasiun Meteorologi Singkawang (Bandara Singkawang) terlihat bahwa tekanan udara rata-rata adalah 1010.0 mb, sedangkan tekanan udara maksimum sebesar 1015.5 mb, serta tekanan udara minimum sebesar 1006.0 mb.
	Gambar C.2. Grafik Tekanan Udara Bulan Juni 2026

	ANALISIS JARAK PANDANG (VISIBILITY)
	Gambar D.1. Grafik Jarak Pandang (Visibility) Bulan Juni 2026
	Pada Gambar D.1 menunjukkan grafik jarak pandang (visibility) maksimum dan minimum harian yang tercatat pada bulan Juni 2026 di Stasiun Meteorologi Singkawang (Bandara Singkawang). Pada gambar tersebut dapat terlihat bahwa jarak pandang harian yang tercatat di Stasiun Meteorologi Singkawang (Bandara Singkawang) berkisar antara 2.000 – 10.000 meter. Berdasarkan Gambar tersebut dapat diketahui bahwa jarak pandang maksimum per hari secara umum adalah 10.000 meter, kecuali tanggal 5 Juni 2026. Sedangkan untuk jarak pandang minimum per hari berkisar antara 2.000 – 8.000 meter. Jarak pandang mendatar terendah tercatat terjadi pada tanggal 9 Juni 2026. Pada bulan Juni tidak terdapat jarak pandang <1.000 meter.
	Gambar D.2. Grafik Jarak Pandang (Visibility) Bulan Juni 2026
	Berdasarkan Gambar D.2, Grafik jarak pandang (Visibility) bulan Juni 2026 Stasiun Meteorologi Singkawang (Bandara Singkawang) terlihat jarak pandang maksimum bulanan yang tercatat adalah 10.000 m, sedangkan jarak pandang minimum bulanan yang tercatat adalah 2.000 m.

	ANALISIS CURAH HUJAN (CH)
	Gambar E.1. Grafik Curah Hujan Bulan Juni 2026
	Pada Gambar E.1 menunjukkan grafik curah hujan harian yang terjadi dan tercatat pada bulan Juni 2026 di Stasiun Meteorologi Singkawang (Bandara Singkawang). Jumlah curah hujan bulan Juni 2026 tercatat sebesar 204,0 mm. Pada gambar tersebut dapat terlihat bahwa curah hujan tertinggi terjadi pada tanggal 9 Juni 2026 sebesar 36,2 mm. Curah hujan pada bulan Juni 2026 yang terjadi di wilayah Singkawang termasuk dalam kategori Menengah karena berada dalam kisaran nilai 201 – 300 mm per bulan. Kejadian hujan berdasarkan grafik diatas menunjukkan 6 kejadian hujan sedang (21 – 50 mm/hari), 3 kejadian hujan ringan (6 – 20 mm/hari), dan 5 kejadian hujan sangat ringan (1 – 5 mm/hari), serta 1 kejadian hujan dibawah 1 mm/hari di wilayah Singkawang.
	Gambar E.2. Grafik Curah Hujan dan Hari Hujan Bulan Juni 2026
	Berdasarkan Gambar E.2, Grafik curah hujan dan hari hujan bulan Juni 2026 Stasiun Meteorologi Singkawang (Bandara Singkawang) terlihat jumlah total curah hujan bulanan adalah 204,0 mm, sedangkan jumlah hari hujan bulan Juni 2026 sebanyak 15 hari.

	ANALISIS PENYINARAN MATAHARI
	Gambar F.1. Grafik Penyinaran Matahari Bulan Juni 2026
	Pada Gambar F.1 menunjukkan grafik penyinaran matahari harian yang terjadi dan tercatat pada bulan Juni 2026 di Stasiun Meteorologi Singkawang (Bandara Singkawang). Pada gambar tersebut dapat terlihat bahwa pada pukul 07.00 WIB – 17.00 WIB penyinaran matahari berkisar antara 0,1 – 9,9 jam. Penyinaran matahari minimum terjadi pada tanggal 11 Juni 2026, sedangkan penyinaran matahari maksimum terjadi pada tanggal 13 Juni 2026.
	Gambar F.2. Grafik Lama Penyinaran Matahari Bulan Juni 2026
	Berdasarkan Gambar F.2, Grafik lama penyinaran matahari bulan Juni 2026 Stasiun Meteorologi Singkawang (Bandara Singkawang) terlihat bahwa penyinaran matahari rata-rata adalah 61%, sedangkan penyinaran matahari maksimum sebesar 99%, serta penyinaran matahari minimum sebesar 1%.

	ANALISIS PENGUAPAN
	Gambar G. Grafik Penguapan Bulan Juni 2026
	Pada Gambar G menunjukkan grafik penguapan harian yang terjadi dan tercatat pada bulan Juni 2026 di Stasiun Meteorologi Singkawang (Bandara Singkawang). Pada gambar tersebut dapat terlihat bahwa penguapan harian berkisar antara 1,0 – 11,1 mm. Penguapan minimum terjadi pada tanggal 8 Juni 2026, sedangkan penguapan maksimum terjadi pada tanggal 9 Juni 2026. Pada bulan ini tidak terdapat penguapan yang tidak tercatat (luber).

	ANALISIS KEADAAN CUACA
	Gambar H. Grafik Kejadian Cuaca Bulan Juni 2026
	Pada Gambar H menunjukkan grafik kejadian cuaca yang terjadi dan tercatat pada bulan Juni 2026 di Stasiun Meteorologi Singkawang (Bandara Singkawang). Pada gambar tersebut dapat terlihat bahwa keadaan cuaca pada bulan Juni 2026 didominasi oleh kejadian hujan. Hal ini dapat terlihat pada grafik tersebut sesuai hasil pengamatan terdapat 15 hari kejadian hujan (dengan intensitas hujan sedang hingga sangat ringan). Sedangkan untuk kejadian fenomena cuaca yang lain yang tercatat adalah 9 hari kejadian petir/guntur, 1 hari kejadian kilat, dan pada bulan ini tidak terdapat kejadian kabut/asap.
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	ANALISIS ANGIN LOKAL DI STASIUN METEOROLOGI SINGKAWANG
	Gambar. Diagram Windrose Stasiun Meteorologi Singkawang
	Analisis angin lokal dilakukan menggunakan aplikasi WindRose dengan data pengamatan 24 jam per hari selama satu bulan dari Stasiun Meteorologi Singkawang (Bandara Singkawang) sebagai acuan. Gambar 1 menunjukkan frekuensi rata-rata arah angin (berhembus dari) di stasiun tersebut. Pada bulan Juni, angin umumnya berhembus dari arah Tenggara, dengan kecepatan rata-rata sebesar 3,04 knot atau 5,62 km/jam. Kecepatan angin berkisar dari 0 hingga 12 knot, dengan kecepatan angin tertinggi tercatat sebesar 12 knot atau 22,2 km/jam yang terjadi pada tanggal 25 Juni 2026 pukul 13.00 WIB. Kecepatan angin tenang (Calm) persentasenya mencapai 5,14 % pada bulan Juni 2026. Kecepatan angin yang paling banyak muncul pada arah dominan terdapat pada warna biru (11,08 – 17,11 knot), warna merah (7 – 11,08 knot), warna kuning (4,08 – 7 knot), dan warna abu-abu (0,97 – 4,08 knot), ini menandakan bahwa sebagian besar angin yang bertiup selama bulan Juni memiliki kecepatan antara 1 hingga 17 knot. Keadaan angin tenang (calm) relatif rendah, menunjukkan bahwa pergerakan angin cukup aktif sepanjang waktu pengamatan pada bulan Juni. Berdasarkan analisis mawar angin (wind rose) dari data pengamatan angin permukaan di Kota Singkawang selama bulan Juni 2026, pola angin dominan berasal dari sektor Tenggara. Pada bulan Juni, matahari berada di titik kulminasi paling utara bumi, tepatnya di sekitar 23,5° Lintang Utara (LU) (Solstis Juni). Posisi ini menyebabkan kawasan Belahan Bumi Utara (Asia) menerima panas ekstrem sehingga menjadi pusat tekanan udara rendah (minimum). Sebaliknya, Belahan Bumi Selatan (Australia) yang sedang mengalami musim dingin menjadi pusat tekanan udara tinggi (maksimum). Berdasarkan hukum sirkulasi udara, massa udara bergerak dari daerah bertekanan tinggi (Australia) menuju tekanan rendah (Asia). Di wilayah Indonesia, massa udara ini bergerak dari arah Tenggara. Secara geografis, Singkawang terletak di pesisir barat Kalimantan Barat, sangat dekat dengan Garis Khatulistiwa (sekitar 0,9° LU). Dominasi angin dari sektor Tenggara pada gambar merupakan bukti nyata dari aliran Angin Muson Timur yang membawa massa udara kering dan kencang dari belahan bumi selatan menuju lokasi matahari di utara. Lalu mengapa ada angin tajam dari Utara? Mengingat Singkawang merupakan kota pesisir yang langsung menghadap Laut Natuna di sebelah barat dan utaranya, embusan angin dari arah Utara dengan kecepatan rendah tersebut merupakan representasi dari angin laut lokal atau variasi sirkulasi harian yang tertarik masuk ke daratan akibat pemanasan intensif di daratan Kalimantan pada siang hari. Secara keseluruhan, data wind rose menunjukkan bahwa angin permukaan di Kota Singkawang pada Juni 2026 didominasi oleh angin dari sektor tenggara (SE–ESE) dengan kecepatan yang umumnya berada pada kisaran 0,97–7,00 knot, meskipun sesekali mencapai 7,00–17,11 knot. Nilai calm sebesar 5,14% menunjukkan bahwa angin bertiup hampir terus-menerus selama periode pengamatan, mencerminkan sirkulasi atmosfer yang lebih aktif dibandingkan wilayah Paloh. Pola ini konsisten dengan kondisi klimatologis bulan Juni ketika gerak semu tahunan Matahari berada di Belahan Bumi Utara, sehingga memicu berkembangnya Monsun Timur. Perbedaan tekanan udara antara Australia (tekanan tinggi) dan Asia (tekanan rendah) menghasilkan aliran massa udara dari Australia menuju Asia, yang di wilayah Kalimantan Barat tampak sebagai dominasi angin dari arah timur hingga tenggara. Selain itu, letak Singkawang di pesisir barat Kalimantan yang terbuka terhadap Selat Karimata memperkuat pengaruh angin monsun dan sirkulasi laut–darat, sehingga frekuensi angin tenang menjadi rendah dan kecepatan angin relatif lebih tinggi dibandingkan wilayah Paloh.
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	ANALISIS CURAH HUJAN JUNI 2026
	MONITORING HARI TANPA HUJAN JUNI 2026
	STASIUN METEOROLOGI SINGKAWANG

	ANALISIS  HOTSPOT
	PETA DISTRIBUSI HOTSPOT DI KAB. SAMBAS DAN KOTA SINGKAWANG JUNI 2026
	Terdeteksi 25 titik hotspot di Kabupaten Sambas dan 2 titik hotspot di Kota Singkawang bulan Juni 2026
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	SEBARAN HOTSPOT PER KECAMATAN DI KABUPATEN SAMBAS
	Jumlah hotspot terdeteksi: 25 Titik Hostspot
	Kecamatan dengan jumlah Hotspot terdeteksi paling tinggi: Paloh
	Jumlah hotspot terdeteksi: 25 Titik Hostspot
	Jumlah Hotspot terdeteksi paling tinggi terjadi pada tanggal : 2 Juni 2026

	SEBARAN HOTSPOT PER KECAMATAN DI KABUPATEN SINGKAWANG
	Jumlah hotspot terdeteksi: 2 Titik Hostspot
	Kecamatan dengan jumlah Hotspot terdeteksi paling tinggi: Singkawang Selatan
	Jumlah hotspot terdeteksi: 146 Titik Hostspot
	Jumlah Hotspot terdeteksi paling tinggi terjadi pada tanggal : ü 5 dan 13 Juni 2026
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	BADAN METEOROLOGI KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA STASIUN METEOROLOGI SINGKAWANG
	“Closing the Early Warning Gap Together”   -WMO Day 2025 Theme


	PRAKIRAAN KONDISI ATMOSFER: PREDIKSI HUJAN DAN SIFAT HUJAN
	PREDIKSI HUJAN DAN SIFAT HUJAN
	PREDIKSI HUJAN DASARIAN (10 HARI)
	Peta di atas menunjukkan prakiraan curah hujan dan sifat hujan untuk periode dasarian (10 hari), yaitu dari tanggal 1 hingga 10 Juli 2026. Berdasarkan prakiraan tersebut, wilayah Kabupaten Sambas diperkirakan akan mengalami curah hujan dalam kategori Rendah dengan intensitas 20 – 50 milimeter/dasarian. Sedangkan untuk wilayah Kota Singkawang diperkirakan akan mengalami curah hujan dalam kategori Rendah dengan intensitas 20 – 50 milimeter/dasarian. Sementara itu, sifat hujan di wilayah Kabupaten Sambas dan Kota Singkawang secara umum berada pada kategori Normal.


	PRAKIRAAN CURAH HUJAN  DAN SIFAT HUJAN
	JULI 2026
	Peta di atas menunjukkan prakiraan curah hujan dan sifat hujan untuk bulan Juli 2026. Secara umum, curah hujan di wilayah Kota Singkawang dan Kabupaten Sambas berada pada kisaran 51 hingga 150mm yang berarti dalam kategori Rendah hingga Menengah. Sementara itu, sifat hujan di Kota Singkawang dan wilayah Kabupaten Sambas secara umum bersifat Bawah Normal.

	AGUSTUS 2026
	Peta di atas menunjukkan prakiraan curah hujan dan sifat hujan untuk bulan Agustus 2026. Secara umum, curah hujan di wilayah Kota Singkawang dan Kabupaten Sambas berada pada kisaran 21 hingga 100mm yang berarti dalam kategori Rendah. Sementara itu, sifat hujan di Kota Singkawang dan wilayah Kabupaten Sambas secara umum bersifat Bawah Normal.


	SEPTEMBER 2026
	Peta di atas menunjukkan prakiraan curah hujan dan sifat hujan untuk bulan September 2026. Secara umum, curah hujan di wilayah Kota Singkawang dan Kabupaten Sambas berada pada kisaran 51 hingga 150mm yang berarti dalam kategori Rendah hingga Menengah. Sementara itu, sifat hujan di Kota Singkawang dan wilayah Kabupaten Sambas secara umum bersifat Bawah Normal.
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	KEGIATAN KANTOR/UPT
	KEGIATAN KANTOR
	Kini informasi cuaca, peringatan dini, publikasi, serta berbagai layanan meteorologi dari Stasiun Meteorologi Singkawang dapat diakses dengan lebih mudah melalui website resmi kami.
	Kunjungi: https://stamet-singkawang.bmkg.go.id/

	KEGIATAN KANTOR
	BMKG Singkawang turut berpartisipasi dalam Koordinasi Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan (Karhutla) yang dilaksanakan di Aula Kantor BPBD Kabupaten Sambas pada 10 Juni 2026
	BMKG Singkawang menerima kunjungan dari Bank Syariah Indonesia (BSI) dalam rangka audiensi dan sosialisasi berbagai produk serta layanan perbankan syariah.

	KEGIATAN KANTOR
	tasiun Meteorologi Singkawang telah melaksanakan kegiatan kalibrasi Alat Operasional Utama (Aloptama) yang meliputi Automatic Weather Observing System (AWOS), Automatic Weather Station (AWS Digi), serta peralatan pengamatan konvensional pada 29 Juni – 4 Juli 2026.
	Kegiatan ini dilaksanakan oleh Tim Kalibrasi Direktorat Instrumentasi dan Kalibrasi BMKG bersama teknisi Stasiun Meteorologi Singkawang sebagai bagian dari upaya memastikan seluruh peralatan pengamatan meteorologi berfungsi optimal, menghasilkan data yang akurat, serta memenuhi standar teknis yang berlaku.

	KEGIATAN KANTOR
	BMKG Singkawang turut berpartisipasi dalam Rapat Teknis Pemadaman Kebakaran Hutan dan Lahan (Karhutla) yang dilaksanakan di Desa Sebubus, Kecamatan Paloh, Kab. Sambas
	Pada Kamis, 9 Juli 2026, telah dilaksanakan kegiatan pendataan ketersediaan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) di lingkungan Bandara Singkawang oleh tim dari Otoritas Bandara Wilayah I.

	KEGIATAN KANTOR
	BMKG Singkawang menerima kunjungan dari Dinas Perhubungan Kota Singkawang dalam rangka koordinasi lintas sektoral guna memperkuat sinergi antarinstansi.
	Direktorat Instrumentasi dan Kalibrasi BMKG melaksanakan kegiatan sosialisasi Automatic Weather Station (AWS) di Pos Meteorologi Paloh-Sambas sebagai bagian dari upaya meningkatkan pemahaman pengoperasian, pemeliharaan, dan optimalisasi peralatan observasi meteorologi.
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